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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh experiential marketing, 

price fairness dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

di Simple Coffee Kediri, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menjelaskan hasil experiential marketing, price fairness dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian di Simple Coffee 

Kediri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pelanggan yang melakukan pembelian lebih 

dari 3 kali di Simple Coffee Kediri pada bulan Januari 2023 s/d 

Februari 2023 yang berjumlah 130 pelanggan. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin dan 

diperoleh sampel sejumlah 98 responden. Pengelolaan data pada 

penelitian ini yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi 

Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Koefiesin Determinasi (R2), 

Uji T, dan Uji F. Hasil dari penelitian ini adalah experiential 

marketing berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai signifikan 0,021 < 0,05. Price fairness 

berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian dengan 

nilai signifikan 0,031 < 0,05. Kualitas produk berpengaruh secara 

parsial terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Experiential marketing, price fairness, dan kualitas 

produk berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga Simple 

Coffee Kediri dapat lebih memperhatikan experiential marketing, 

price fairness, serta meningkatkan kualitas produk agar dapat 

meningkatkan jumlah pembelian produk yang dipasarkan di 

Simple Coffee Kediri. 

Kata Kunci: Experiential Marketing, Price Fairness Dan Kualitas 

Produk ,dan Keputusan Pembelian.  
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ABSTRACT 

This research discusses the influence of experiential marketing, price 

fairness, and product quality on purchasing decisions at Simple Coffee 

Kediri. This study aims to determine and explain the effects of 
experiential marketing, price fairness, and product quality on purchasing 

decisions at Simple Coffee Kediri. The method used in this research is 
descriptive quantitative with purposive sampling technique. The 

population used in this study consists of customers who made more than 
3 purchases at Simple Coffee Kediri from January 2023 to February 2023, 

totaling 130 customers. The determination of the sample size in this 
study used the Slovin formula, resulting in a sample of 98 respondents. 

Data management in this study includes Validity Test, Reliability Test, 
Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Test, 

Determination Coefficient Test (R2), T Test, and F Test. The results of 

this study indicate that experiential marketing has a partial effect on 

purchasing decisions with a significant value of 0.021 < 0.05. Price 
fairness has a partial effect on purchasing decisions with a significant 

value of 0.031 < 0.05. Product quality has a partial effect on purchasing 
decisions with a significant value of 0.000 < 0.05. Experiential 

marketing, price fairness, and product quality simultaneously affect 
purchasing decisions with a significant value of 0.000 < 0.05. Therefore, 

Simple Coffee Kediri can pay more attention to experiential marketing, 

price fairness, and improve product quality to increase the number of 

products sold at Simple Coffee Kediri. 
Keywords: Experiential Marketing, Price Fairness, and Improve 

Product Quality, Purchase Decision 

PENDAHULUAN 

Perkembangan produksi kopi di Indonesia dari tahun 2017 hingga 2019 terbilang pesat. 

Hal ini menjadi peran penting dalam keadaan eksploitasi kopi bila melihat provinsi. Produksi 

kopi Provinsi Jawa Timur sebesar 8,65 ribu ton atau 1,17 persen dari total produksi Indonesia. 

Kegiatan ekspor utama adalah WIB Arabica/Robusta OIB. Sebagian besar produksi kopi 

Indonesia diekspor ke luar negeri dan sisanya diperdagangkan di dalam negeri. Ekspor kopi 

alam Indonesia tersebar di lima benua, yakni Asia, Afrika, Australia, Amerika, dan Eropa, 

dengan mayoritas berasal dari Eropa. Volume ekspor ke Amerika Serikat mencapai 58,67 ribu 

ton atau 16,34 persen dari total volume ekspor kopi Indonesia senilai US$253,87 juta. Peringkat 

kedua diduduki Malaysia dengan volume ekspor 36,90 ribu ton atau 10,28% dari total volume 

kopi Indonesia senilai US$62,94 juta. Italia menempati urutan ketiga dengan volume ekspor 

35,45 ribu ton atau ,87 persen dari total volume ekspor kopi Indonesia senilai 60,35 juta dolar 

AS. Mesir menempati urutan keempat dengan volume ekspor 34,29 ribu ton atau sekitar 9,55 

persen dari total volume ekspor kopi Indonesia senilai US$59,06 juta (BPSStatistik, 2017). 

Kopi menjadi produk yang sangat diminati oleh seluruh kalangan, baik usia remaja hingga 

dewasa. Terkait dengan hal ini, aktivitas dalam wujud kopi disalurkan dalam model bisnis 

kedai yang telah menjamur di Indonesia, khususnya pulau Jawa yaitu Provinsi Jawa Timur. 
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Provinsi Jawa Timur memiliki berbagai desa, kota dan kabupaten. Salah satunya adalah kota 

Kediri. Hingga kini, intuisi yang terjadi dan faktual adalah munculnya berbagai kedai – kedai 

kopi. Berdirinya kedai kopi di Kediri secara lambat laun menjadi wabah yang memberikan 

dampak positif. Menurut (Alfian Pradana et al., 2020), kemunculan berbagai brand kopi tidak 

lepas dari peran konsumen yang memberikankeputusan dalam memilih brand kedai kopi 

untuk disinggahi, baik sebagai agenda komunikasi bersama kolega, agenda briefing kantor dan 

agenda non formal lainnya. Dari sinilah, peran keputusan untuk membeli suatu produk kopi di 

kedai kopi sangat ditentukan suatu peran. Konsumen membuat banyak keputusan pembelian 

setiap hari. Sehingga akan timbul nilai atau parameter untuk menilai seberapa besar keputusan 

pembelian yang terjadi dari kedai kopi yang digunakan sebagai obyek penelitian. 

Keputusan pembelian akan terlaksana dengan adanya peran pengaruh variabel bebas. 

Penelitian ini menggunakan Experiential Marketing, Price Fairness dan kualitas produk. 

Experiential Marketing sebagai pengalaman nyatayang berasal dari konsumen itu sendiri. 

Experiential Marketing lebih dari sekedar informasi yang memberikan peluang dalam menilai 

dampak dari aktivitas dalam memutuskan pembelian. Price Fairness merupakan informasi 

tentang peran memberikan suatu harga dari produk kopi itu sendiri. Peran Price Fairness akan 

memberikan suatu keputusan jika informasi yang diberikan sesuai dengan harapan konsumen 

kopi. Kualitas produk sangat berperan dalam suatu pengambilan keputusan dalam pembelian. 

Ini sebagai peran penting bagaimana kualitas produk kopi yang akan disajikan kepada 

konsumen oleh suatu brand kopi. Dari variabel Experiential Marketing, Price Fairness dan kualitas 

produk berguna untuk mencapai seberap besar keputusan pembelian yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Isu yang diangkat dalam penelitian ini sesuai dengan variabel – variabel yang digunakan 

sebagai parameter keberhasilan penelitian. Selama pandemi tahun 2020 dan era normal hingga 

2022 saat ini, tingkat kepentingan dalam menganalis capaian keputusan pembelian menjadi isu 

menarik dalam suatu penelitian, khususnya obyek yang diangkat yaitu Simple Coffee Kediri. 

Simple Coffee Kediri sebagai brand kedai kopi, dimana dominan di kunjungi oleh konsumen 

mulai tingkat sekolah menengah atas sampai dengan khalayak umum. Setiap harinya Simple 

Coffee Kediri dapat menyajikan hingga 120 cup coffee dan 50 menu food and beverage dengan 

rata – rata hingga 150 konsumen sebagai peran dari Experential Marketing. Rata – rata 

pengunjung yang data tertarik dengan harga menu yang disajikan yang sangat wajar (Price 

Fairness) mulai dari Rp. 10.000 hingga Rp. 30.000 dengan kualitas produk kopi, non kopi dan 

snack sesuai dengan harapan pengunjung. Dari komunikasi yang dilakukan kepada pemilik 

dan 3 konsumen, memang saat ini sedang berada di masa peningkatan jumlah konsumen yang 

tinggi, tidak seperti tahun 2019 lalu. Tahun 2022 menjad momen berharga dimana pemilik 

Simple Coffee Kediri merasakan brand yang dibangun telah menjadi pusat agenda untuk 

konsumen setianya. Tetapi, seberapa tinggi keputusan pembelian yang terjadi pada Simple 

Coffee Kediri belum diketahui secara pasti. Oleh sebab itu, nilai keputusan pembelian di Simple 

Coffee Kediri diberikan peran pengaruh Experential Marketing, Price Fairness dan kualitas produk. 

Dimana tujuan yang dicapai adalah seberapa besar pengaruh dari masing – masing variabel 

yang digunakan. 

Isu yang diangkat dalam penelitian ini akan dihubungkan dengan temuan terdahulu, 

untuk menguatkan variabel – variabel yang akan diteliti. Menurut (Fauzi, 2021), membuktikan 

bahwa peran Experiential Marketing pendorong dalam meningkatkan Purchasing Decision 
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Sehingga semakin besar peran Experiential Marketing, semakin tinggi Keputusan Pembelian 

yang dilakukan. Menurut (Sugianto & Ardhanari, 2021), menemukan dalam penelitiannya 

bahwa Price Fairness mempertimbangkan harga yang melekat pada produk dengan hal ini maka 

relatif tidak ada kenaikan harga yang signifikan dari produk setara dari satu brand. Sedangkan 

menurut (Hutabarat, 2022), membuktikan bahwa Kualitas Produk sebagai upaya untuk 

memenuhi bahkan melebihi harapan konsumen dalam mencapai kualitas terbaik. Sehingga 

menjadi elemen penting dalam keunggulan terhadap kompetitor. Dari ketiga temuan 

pendahulu, dapat diambil ide, bahwa suatu keputusan pembelian dapat di berikan pengaruh 

dengan Experential Marketing, Price Fairness dan kualitas produk. Ketiga variabel akan dijadikan 

1 konsep untuk mengetahui peran keputusan pembelian. Oleh sebab itu, ini sebagai 

kesenjangan penelitian yang akan dibahas mendalam. Konsep yang belum diperhatikan jika 

merujuk pada penelitian pendahulu adalah terpisahnya variabel bebas dari setiap penelitian. 

Oleh sebab itu, variabel Experiential Marketing, Price Fairness dan kualitas produk akan dijadikan 

konsep dalam mencapai penilaian keputusan pembelian pada Simple Coffee Kediri. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini mengangkat judul 

penelitian yaitu Pengaruh Experiential Marketing, Price Fairness Dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian di Simple Coffee Kediri. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, hal ini dikarenakan penelitian ini 

membutuhkan hasil statistik berupa hasil uji spss. Lokasi dari penelitian ini adalah Simple Kopi 

Kediri. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen Simpel Kopi sebanyak 98 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi dan pustaka atau literatur. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

Variabel No Item Signifikansi Keterangan 

Experiental 
Marketing (X1) 

X1.1 0,000 Valid 

X1.2 0,000 Valid 

X1.3 0,000 Valid 

X1.4 0,000 Valid 

X1.5 0,000 Valid 

X1.6 0,000 Valid 

X1.7 0,000 Valid 

X1.8 0,000 Valid 

X1.9 0,000 Valid 

Price Fairness (X2) X2.1 0,000 Valid 

X2.2 0,000 Valid 

X2.3 0,000 Valid 

X2.4 0,000 Valid 

 X2.5 0,000 Valid 

 X2.6 0,000 Valid 

 X2.7 0,000 Valid 

 X2.8 0,000 Valid 
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 X2.9 0,000 Valid 

Kualitas Produk  
(X3) 

X3.1 0,000 Valid 

X3.2 0,000 Valid 

X3.3 0,014 Valid 

X3.4 0,000 Valid 

X3.5 0,000 Valid 

X3.6 0,000 Valid 

X3.7 0,000 Valid 

X3.8 0,000 Valid 

X3.9 0,000 Valid 

Produktivitas kerja 
(Y) 

Y1 0,000 Valid 

Y2 0,000 Valid 

Y3 0,000 Valid 

Y4 0,000 Valid 

Y5 0,000 Valid 

Y6 0,007 Valid 

Y7 0,000 Valid 

Y8 0,000 Valid 

Y9 0,000 Valid 

Sumber : Data Diolah, 2025. 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1, maka diketahui bahwa hasil uji validitas pada 

semua item variabel pertanyaan memperoleh nilai taraf signifikansi < 0,05. Sehingga semua item 

pertanyaan dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Hasil  Keterangan 

Experiental Marketing (X1) 

>0,60 

0,804 Reliabel 

Price Fairness (X2) 0,883 Reliabel 

Kualitas Produk  (X3) 0,907 Reliabel 

Keptusan Pembelian (Y) 0,917 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2025.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2, maka diketahui hasilnya menunjukan bahwa 

semua variabel memperoleh nilai Cronbach Alpha yang lebih besar yaitu diatas 0,60 sehingga 

dapat dikatakan semua konsep yang mengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah 

reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

Variabel Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Experiental Marketing, Price Fairnes, 
Kualitas Produk, Keputusan 

Pembeluan 
> 0,05 Normal 

Sumber : Data diolah, 2025. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3, maka diketahui nilai signifikan Asymp. Sig 



MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 20 No 3 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359 

 

untuk variabel > 0,05 nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan yang ditetapkan yaitu sebesar 

0,05 atau 5%. Sehingga menunjukan bahwa data terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Experiental Marketing(X1) 
0,370 2,702 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Price Fairness (X2) 
0,310 3,231 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Kualitas Produk  (X3) 
0,284 3,517 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4, maka dapat dilihat bahwa variabel 

bebas lebih kecil dari 10, dengan demikian dalam model ini tidak terjadi multikolinearitas, hal 

ini berarti antar variabel independent tidak terjadi korelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 5, maka dapat diketahui bahwa nilai 

signifikasi atau sig.(2-tailed) variabel Nilai ketiga variabel X lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Linieritas 

Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Deviattion from linearity Taraf Sig Keterangan 

X1 dengan Y 0,477 0,05 Linier 

X2 dengan Y 0,617 0,05 Linier 
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X3 dengan Y 0,065 0,05 Linier 

Sumber : Data Diolah, 2025. 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 6, maka hasilnya menunjukan bahwa uji 

liniearitas antara menunjukan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

adalah linier.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Regresi (B) thitung ttabel Sig-t Keterangan 

Experiental Marketing (X1) 0,246 2,348 2,045 .021 H0 ditolak 
Ha diterima 

Price Fairness (X2) 0,222 2,184 2,045 .031 H0 ditolak 
Ha diterima 

Kualitas Produk  (X3) 0,539 5,485 2,045 .000 H0 ditolak 
Ha diterima 

Konstanta (a) 0,822 

Nilai Koefisien Determinan (R2) 0,752 

Fhitung 94,908 

Ftabel 2,73 

Signifikansi F 0,000 

Y Keputusan Pembelian 

Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 7, maka berikut merupakan 

pemaparan terkait dengan persamaan regresi yang diperoleh : 

Y = 0,822 + 0,246X1+ 0,222X2+ 0,539X3 

1) Konstanta (a) = 0,822 artinya apabila experiential marketing (X1), price fairness (X2), kualitas 

produk (X3) tidak mengalami kenaikan atau perubahan maka besarnya keputusan 

pembelian (Y) sebesar 0,822 satuan. 

2) Koefisien regresi experiental marketing (X1) sebesar 0,246 bernilai positif, hal ini berarti jika 

variabel experiental marketing (X1) bertambah satu satuan maka variabel keputusan pembelian 

(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,246 satuan dengan asumsi variabel yang lain 

konstan.  

3) Koefisien regresi price fairness (X2) sebesar 0,222 bernilai positif, hal ini berarti jika variabel 

price fairness (X2) bertambah satu satuan maka variabel keputusan pembelian (Y) akan 

mengalami kenaikan 0,222 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan.  

4) Koefisien regresi kualitas produk (X3) sebesar 0,539 bernilai positif, hal ini berarti jika variabel 

kualitas produk (X3) bertambah satu satuan maka variabel keputusan pembelian (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,539 satuan dengan asumsi variabel yang lain konstan.  

 

Uji t 

Berikut merupakan paparan hasil uji t yang dihitung menggunakan SPSS dan tersaji pada 

tabel 7 : 
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1) Nilai probabilitas untuk experiental marketing (X1) dengan nilai sig 0,021 lebih kecil dari 0,05 

dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada pengaruh parsial yang positif dan signifikan 

antara variabel experimental marketing (X1) terhadap keputusan pembelian. 

2) Nilai probabilitas untuk price fairness (X2) dengan nilai sig 0,046 yang mana nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05 dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada pengaruh parsial yang positif 

dan signifikan antara variabel price fairness (X2) terhadap keputusan pembelian. 

3) Nilai probabilitas untuk kualitas produk(X3) dengan nilai sig 0,000 yang mana nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa ada pengaruh parsial yang 

positif dan signifikan antara variabel kualitas produk (X3) terhadap keputusan pembelian. 

 

Uji F 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 7, maka hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

F sebesar 0,000 < dari 0,05 Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa experimental marketing, price 

fairness, dan kualitas produk secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

Koefisien Determinasi R2 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi R2 pada tabel 7, maka diketahui bahwa nilai 

koefisien determinan (R2) atau sebesar 0,752. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel bahwa 

experimental marketing, price fairness, dan kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian 

sebesar 75,2% dan sisanya 24,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Pada bab akhir dalam pembahasan penyusunan skripsi ini berisi tentang kesimpulan secara 

keseluruhan dari hasil penelitian dan saran yang diharapkan berguna sebagai bahan 

pertimbangan pada Prettywell Skincare dalam meningkatkan loyalitas pelanggan yaitu : 

1) Variabel experimental markeing (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). 

2) Variabel price fairness (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). 

3) Variabel kualitas produk (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). 

4) Variabel experimental marketing, price fairness, dan kualitas produk secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 
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